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ABSTRAK

Tanaman pakan merupakan faktor penting dalam pertumbuhan dan produktivitas ternak
ruminansia, dimana sebagian besar pakan berasal dari rumput damniegar Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat naungan terhadap hasil asosiasi antara rumput
gajah kate Pennisetum purpureurav. Mott) dan kembang telan@lftoria ternateg pada
pemotongan kedua sebagai sumber hijauan pakan ternadditide dilakukan menggunakan
rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan tingkat naungan, yaitu: naungan 0%, naungal
20%, naungan 40%, dan naungan 60%, serta tujuh ulangan tiap perlakuan. Variabel yang
diamati, meliputi: berat kering (daun, batang, rakatal hijauan), nisbah berat kering daun
dengan berat kering batang, dan nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa peningkatan tingkat naungan secara signifikan
menurunkan berat kering (daun, bataaiggr, dan total hijauan). Perlakuan tingkat naungan 0%
memberikan hasil terbaik pada semua variabel yang diamati. Dapat disimpulkan bahwa tingkat
naungan semakin tinggi menurunkan hasil asodResinisetum purpureunsv. Mott dan
Clitoria ternateg dan tindgat naungan 0% sampai 20% memberikan hasil terbaik pada
pemotongan kedua.

Kata Kunci: Tingkat naungan, Pennisetum purpureum cv. Mott, Clitoria ternatea, hasil
asosiasi, hijauan pakan

THE EFFECT OF SHADE LEVELS ON THE YIELD OF Pennisetum
purpureumcyv. Mott AND Clitoria ternateaASSOCIATION AT THE
SECOND CUTTING

ABSTRACT
Forage crops are a vital factor in the growth and productivity of ruminants, with the
majority of feed derived from grasses and legumes. This study aims to determine the effect of

shadelevels on the yield of the association between dwarf elephant gResmigetum
purpureumcv. Mott) and butterfly peaQlitoria ternateg at the second cutting as a forage
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source. The research was conducted using a Completely Randomized Design (CRD)with f
shade level treatments: 0% shade, 20% shade, 40% shade, and 60% shade, with sevel
replications for each treatment. The observed variables included: dry weight (leaf, stem, root,
and total forage), leab-stem dry weight ratio, and total forageroot dry weight ratio. The

results showed that increasing shade levels significantly decreased dry weight (leaf, stem, root,
and total forage). The 0% shade treatment produced the best results across all observec
variables. It can be concluded that higher shéalels reduce the yield of tHeennisetum
purpureumcv. Mott and Clitoria ternatea association, with shade levels of 0% to 20%
providing the best results at the second cutting.

Keywords:Shading levels, Pennisetum purpureum cv. Mott, Clitoria ternatéarage yield,
second cutting

PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan hijauan yang berkualitas secara berkesinambungan memegang
peranan vital dalam keberhasilan usaha peternakan, mengingat fungsinya sebagai sumbel
nutrisi utama seperti protein, serat, dan minardlk menunjang pertumbuhan serta kesehatan
ternak (Tillmanet al, 1998). Salah satu strategi untuk menjamin ketersediaan pakan tersebut,
baik dari segi kuantitas maupun kualitas, adalah dengan memanfaatkan jenis hijauan unggul
dan potensial, seperti rput Gajah Kate Fennisetum purpureuncv. Mott) yang
dikombinasikan dengan legum Kembang Tela@litgria ternateg (Siraitet al, 2015; Nulik,

2013).

Menurut (Uddinget al., 2014), rumput gajah lebih unggul dibandingkan dengan rumput
lainnya dalam aspekakdungan nilai gizi, produksi, dan tingkat pertumbuhan yang tinggi.
Ketersediaan pakan khususnya pakan hijauan merupakan faktor yang penting dalam
menentukan keberhasilan usaha peternakan ternak ruminansia. Hal ini karena hampir 90%
pakan ternak ruminansiaerasal dari hijauan dengan konsumsi segar/haril3% dari berat
badan, sedangkan sisanya adalah konsentrat dan pakan tambabdns{pplementuntuk
pakan ternak ruminansia yang diperoleh dan bersumber dari padang penggembalaan.

Menurut penelitianrSuarnaet al (2014), menunjukkan bahwa model asosiasi rumput
dengan legum herbaceous dapat menghasilkan hijauan yang tinggi dan berkualitas baik di
kawasan Desa Sebudi Karangasé€liitoria ternateaadalah leguminosa yang berkualitas tinggi
dan merupakafenis kacangkacangan yang kaya akan protein, tanaman ini dijuluki dengan
alfalfa tropis, dan sering juga disebut sebagai bank protein yang dapat tumbuh dengan biaya
produksi yang rendah (Coak al, 2005). Ternak cenderung lebih menyukai tanaman kacang
kacangan dibandingkan dengan rumput, namun biom@&saria ternatea lebih rendah

dibandingkan dengan rumpuitmputan. Selain sebagai pakan ternak yang memiliki kandungan
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nutrisi yang tinggi, tanaman ini juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau daoppenu
tanah di perkebunan seperti kebun karet dan sawit, tanaman ini bisa juga di tanam di sepanjanc
garis kontur untuk mengendalikan erosi (Reicl, 1980).

Naungan memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap kualitas hijauan
sehingga dapamengubah komposisi kimia. Kandungan protein kasar biasanya lebih tinggi
pada bagian tanaman yang berada di atas dari pada yang berada di bawahe(Tedyuf20i.4).
Naungan dapat mempengaruhi produksi dan kualitas suatu jenis hijauan. Dengan demikian
spesies hijauan pakan yang tahan terhadap naungan akan memiliki produksi dan kualitas yang
tinggi meskipun tumbuh pada areal yang ternaungi (Nurhayal., 2015). Naungan dibuat
untuk mengurangi intensitas cahaya yang sampai pada tanaman dan berfungsi untu
menghindari terpaan air hujan secara langsung pada tanaman saat musim hujan. Naungan yan
diberikan secara fisik pada tanaman, tidak hanya menurunkan intensitas radiasi matahari, tetapi
juga mempengaruhi unsunsur mikro lainnya (Sirait, 2005). Peneliti oleh Witariadiet al.

(2023), menunjukkan bahwa perlakuan naungan 20% menggunakan 1 lapis paranet
memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pAdgstasia gangeticaibandingkan dengan
naungan 40% (2 lapis paranet) dan 60% (3 lapis paranet). Naungam&@ghbasilkan jumlah

daun, jumlah cabang, dan luas daun nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Pemotongan kedua pada tanaman pakan ternak merupakan praktik penting dalam
manajemen hijauan untuk memaksimalkan produksi dan kualitas pakan. llipemvatongan
yang tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan kembedrgwth), hasil, dan nilai nutrisi
hijauan. (Kabirizi et al., 2023), produktivitas rumput gajahPénnisetum purpureum
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk interval panen dan intenst@etongan.
Pemotongan kedua biasanya dilakuka® 4ninggu setelah pemotongan pertama, dengan
interval ideal antara 380 hari untuk rumputumputan seperti orchard grass (Oregon State
University Extension Service, 2025). Waktu pemotongan kedua yang teppat
mengoptimalkan hasil dan kualitas hijauan. Penelitian oleh Witar&dial. (2023),
menunjukkan bahwa perlakuan naungan 20% memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik untuk
Asystasia gangeticgada pemotongan kedua.

Berdasarkan uraian diatas, makaletlilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
tingkat naungan terhadap hasil asosResnnisetum purpureumrv. Mott danClitoria ternatea

pada pemotongan kedua.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Sading, Kewdan Mengwi, Kabupaten Badung, dan
penelitian berlangsung dari bulan April Juli 2025, dari persiapan penelitian sampai
pengolahan data.
Bibit tanaman

Bibit tanaman yang digunakan adaldenisetum purpureuryv. Mott) dan kembang
telang Clitoria ternata dengan tinggi pemotongan 10 cm dari permukaan tanah yang
di perol eh dari penelitian sebelumnya APeng
AsosiasiPennisetum purpureusy. Mott danClitoria ternatea .
Tanah dan air

Tanah yang digunakan diperolehiesa Sading, Mengwi, Badung. Tanah yang diambil
dikering udarakan terlebih dahulu selama 1 minggu, kemudian tanah diayak dengan
menggunakan ayakan kawat 2 x 2 mm, agar tanah homogen, selanjutnya ditimbang sebanyak <
kg dan dimasukkan kedalam polibag. ugkan untuk keperluan menyiram tanaman berasal
dari sumur di tempat penelitian.
Naungan

Naungan buatan yang digunakan berupa paranet yang diperoleh dari kios pertanian di
daerah Denpasar.
Pupuk

Pupuk yang digunakan dalam penelitian ini sebagai pupuk das#ah pupuk kotoran
kambing yang didapat dari Farm Fakultas Peternakan, Universitas Udayana Bukit Jimbaran,
dengan dosis 10 ton ha
Bahan dan alatalat penelitian

Bahan dan alat yang digunakan untuk penelitian meliputi: 1) Polybag dengan ukuran
lebar20 cm dan tinggi 20 cm serta setiap polybag diisi tanah sebanyak 4 kg; 2) Ayakan kawat
dengan ukuran lobang 2 x 2 mm untuk mengayak tanah dan menghomogenkan tanah; 3)
Cangkul dan skop untuk mengambil tanah; 4) Timbangan kapasitas 10kg, kepekaan 100g untuk
menimbang tanah; 5) Timbangan elektrik kapasitas 5009 kepekaan 0,1g untuk menimbang
bagian tanaman seperti daun, batang, dan akar; 6) Gunting untuk memotong tanaman pada sae
panen; 7) Kantong kertas sebagai tempat menyimpan daun dan batang tanamardgang su
dipanen; 8) Alat tulis untuk mencatat hasil tanaman; dan 9) Oven untuk mengoven sampel dan

mendapatkan berat kering agar berat konstan.
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Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak

lengkap (RAL) terdi dari empat perlakuan dan diulang sebanyak tujuh kali, sehingga terdiri

dari 28 unit percobaan. Adapun perlakuan tingkat naungan tersebut terdiri atas:

NO = Naungan 0%

N1 = Naungan 20%
N2 = Naungan 40%
N3 = Naungan 60%

Pemeliharaan

Pemeliharaan tamaan meliputi penyiraman, pemberantasan hama dan gulma.

Penyiraman dilakukan setiap hari pada sore hari.

Variabel yang diamati

Pengamatan pertumbuhan kembali dilaksanakan seminggu setelah proses defoliasi

pertama, sampai 7 minggu berikutnya, dan pengantathiadap variabel hasil dilaksanakan

setelah pemotongan. Adapun variabel hasil yang diamati dalam penelitian ini yaitu:

0

O«

(@4

Berat kering daun (g)
Berat kering daun dapat diperoleh dengan menimbang daun tanaman per pot yang
telah dikeringkan dalam oven dengaitg 70°C hingga mencapai berat konstan.

Berat kering batang (g)
Berat kering batang diperoleh dengan menimbang batang tanaman per pot yang telah
dikeringkan dalam oven dengan suhu 70°C hingga mencapai berat konstan.

Berat kering akar (g)
Berat kering akardiperoleh dengan menimbang akar tanaman per pot yang telah
dikeringkan dalam oven dengan suhu 70°C hingga mencapai berat konstan.

Berat kering total hijauan (g)
Berat kering total hijauan diperoleh dengan cara menjumlahkan berat kering daun dan
berat kerig batang.

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang
Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang diperoleh dengan cara membagi
berat kering daun dengan berat kering batang.

Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar
Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar diperoleh dengan cara

membagi berat kering total hijauan dengan berat kering akar.
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Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila perlakuan menunjukkan
perbedaan yang nyat®<0,05), maka perhitungan dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari
Duncan (Steel and Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada asosiaBennisetum purpureurtv. Mott danClitoria ternatea
menunjukkan bahwa perlakuan tingkat naungambexikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap
variabel berat kering daun, berat kering batang, berat kering akar, berat kering total hijauan,
namun nisbah berat kering daun dengan berat kering batang, dan nisbah berat kering total

hijauan dengan berat keringaa tidak berbeda nyata (P>0,05) (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh tingkat naungan terhadap hasil asosiastennisetum purpureumcv.
Mott dan Clitoria ternateapada pemotongan kedua

Variabel Perlakuan SEM
NO N1 N2 N3

Berat kering daun (Q) 9,19 8,74° 7,59° 6,90 0,46
Berat kering batang () 19,93 17,89° 17,08 12,99 0,70
Berat kering akar (g) 14,06 12,36 10,06 9,20 0,53
Berat kering total (g) 29,12 26,63" 24,69 19,89 0,89
Nisbah BK daun dengan BI 0,46 0,49 0,45 0,54 0,03
batang”
Nisbah BK total hijjauan dengai 2,17 2,18 2,45 2,19 0,14
BK akar
Keterangan:

1) Perlakuan:
NO: Naungan 0%
N1: Naungan 20%
N2: Naungan 40%
N3: Naungan 60%
2) SEM:StandardError oftheTreatmenMeans
3) Nilai dengarhurufyangsamapadabarisyangsamamenunjukartidakberbedanyata(P>0,05).

Berat kering daun

Tingkat naungan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat kering daun dalam asosiasi
Pennisetum purpureunctv. Mott dan Clitoria ternatea Perlakuannaungan 0% (NO)
menghasilkan berat kering daun tertinggi sebesar 9,19 g, secara statistik berbeda nyata (P<

0,05) dengan perlakuan naungan 60% (N3) sebesar 6,90 g, namun tidak berbeda nyata (P>0,05
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dengan naungan 20% (N1) dan naungan 40% (N2) masasig 8,74 dan 7,59 g. Antara
perlakuan N2 dan N3 secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05).

Pengaruh tingkat naungan terhadap berat kering daun pada adesmssetum
purpureumcv. Mott danClitoria ternateamenunjukkan pola penurunan yang signifikairiag
bertambahnya persentase naungan. Perlakuan tanpa naungan (NO) memperoleh berat kerin
daun tertinggi sebesar 9,19 g, sedangkan naungan 60% (N3) menghasilkan berat terendah, yaitt
6,90 g. Hal ini mengindikasikan bahwa cahaya matahari merupakan fadtentu utama
dalam laju fotosintesis yang memfasilitasi akumulasi biomassa daun. Menurut Gardner et al.
(1991), intensitas cahaya yang rendah di bawah titik jenuh cahaya akan menurunkan laju
asimilasi CO2, sehingga pembentukan karbohidrat strukturak ysgnyusun daun menjadi
terbatas. Penurunan hasil pada tingkat naungan tinggi merefleksikan keterbatasan energi foton
yang tersedia bagi tanaman untuk membentuk jaringan vegetatif baru. Kondisi ini sejalan
dengan pendapat Fanindi et al. (2010) yang mekgatdbahwa naungan menghambat laju
fotosintesis bersihngt photosynthesigpada tanaman C4 seperti rumput gajah, yang secara
fisiologis membutuhkan intensitas cahaya penuh untuk mencapai produktivitas optimalnya.
Semakin besar tingkat naungan, semakinaterbat proses fisiologis pembentukan biomassa
daun.

Berat kering batang

Hasil penelitian pada Tabel 1 menghasilkan rataan berat kering batang pada perlakuan
NO sebesar 19,93 g, berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan N1 dan N2waasigg
17,89 dan17,06 g, namun dengan N3 nyata (P<0,05) lebih rendah sebesar 12,99%
dibandingkan dengan NO. Pada perlakuan N2 dan N3 nyata (P<0,05) lebih rendah masing
masing 17,06% dan 12,99% dibandingkan dengan NO.

Hasil berat kering batang juga mengalami penurunang y&onsisten dengan
bertambahnya tingkat naungan. Batang sebagai organ struktural utama sangat tergantung pad
hasil fotosintat yang ditranslokasikan dari daun. Penelitian ini menunjukkan bahwa setiap
penurunan intensitas cahaya berhubungan langsung demgarangnya energi untuk
pertumbuhan sekunder dan lignifikasi jaringan batang. Menurut Lakitan (2011), pada kondisi
ternaungi, tanaman cenderung mengalami etiolasi di mana terjadi pemanjangan sel batang
untuk mengejar cahaya, namun tidak diimbangi depgaebalan dinding sel atau penimbunan
bahan kering yang memadai. Akibatnya, meskipun tanaman mungkin terlihat tumbuh, bobot
biomassanya (berat kering) tetap rendah karena batang menjadi lebih sukulen (berair) dan

kurang padat. Penurunan ini memperlihatktrategi adaptasi tanaman di mana alokasi energi
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diprioritaskan untuk mempertahankan kelangsungan hido@infenance respiratign
dibandingkan pertumbuhan struktural (Salisbury dan Ross, 1995).
Berat kering akar

Rataan berat kering akar (Tabel 1) menuseiring meningkatnya naungan, tertinggi
pada NO (14,06 g) dan terendah pada N3 (9,20 g). Pada perlakuanN1, N2 dan N3 nyata
(P<0,05) lebih rendah berturttrut: 12,09; 28,45; dan 34,57% dibandingkan NO. Pada
perlakuan N1 sebesar 12,36 g berbeda nyata,QBx@engan N2 dan N3 masingasing: 10,06
dan 9,20 g, namun antara perlakuan N2 dan N3 secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05).

Hasil berat kering total hijauan, yang merupakan akumulasi dari berat kering daun dan
batang, menunjukkan penurunan sfigain seiring peningkatan naungan. Nilai tertinggi
ditemukan pada perlakuan tanpa naungan (NO) sebesar 29,11 g, dan menurun drastis pad:
naungan 60% (N3) menjadi 19,89 g. Penurunan berat kering total ini menegaskan bahwa
produksi biomassa hijauan sangatpeafigaruhi olehRadiation Use Efficiency(efisiensi
penggunaan radiasi). Sirait (2017) menjelaskan bahwa produktivitas rumput gajah cv. Mott
sangat responsif terhadap cahaya penuh, dan penurunan intensitas cahaya akan langsun
berdampak pada penurunan Igpenimbunan bahan kering total. Kondisi ini mendukung
konsep biologi tanaman yang dikemukakan oleh Taiz dan Zeiger (2002), bahwa pembentukan
karbohidrat dan energi metabolik sangat tergantung pada fluks foton fotosintetik. Tingkat
naungan yang tinggi memisai pembelahan serta ekstensifikasi sel secara keseluruhan,
sehingga mengurangi volume dan berat total hijauan yang dapat dipanen.

Berat kering total hijauan

Rataan berat kering total hijauan (Tabel 1) menurun seiring meningkatnya naungan,
tertinggi padaNO (29,12 g) dan terendah pada N3 (19,89 g). Pada perlakuan N1 dan N2
berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan NO masiaging: 26,63 dan 24,65 g. Pada perlakuan
N3 sebesar 19,89 g berbeda nyata (P<0,05) dengan NO, N1 dan N2 dartutrit9,12; 26,63;
dan 2,65 g.

Rataan berat kering akar juga menunjukkan respons negatif terhadap peningkatan
naungan, dengan nilai tertinggi pada NO (14,06 g) dan terendah pada N3 (9,20 g). Fakta ini
mempertegas mekanisme pembagian fotosinpatti{ioning) di dalam tanaman. ®&hurut
Sitompul dan Guritno (1995), tanaman yang mengalami cekaman cahaya akan
memprioritaskan alokasi asimilat ke bagian tajsko) untuk memaksimalkan penangkapan
cahaya, sehingga alokasi ke sistem perakaoat)(dikurangi. Akar sebagai organ pengperair
dan nutrisi ikut terdampak karena kurangnya suplai karbohidrat dari daunc ke akar

(sink). Terhambatnya pertumbuhan akar ini berpotensi mengganggu penyerapan hara jangka
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panjang, yang pada akhirnya akan menekan kembali pertumbuhan vegetatis danah
(feedback inhibitioh
Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang berkisa® 84%Tabel 1). Hasil
analisis statistik menunjukan bahwa variabel nisbah berat kering daun dengarkdseng
batang berbeda tidak nyata (P>0,05) pada perlakuan NO, N1, N2 dan N3 Hertirud,46;
0,49; 0,45; dan 0,55.
Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar

Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar pada agemsmmEsetum
purpureumcv. Mott dancClitoria ternateamenunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05) pada
semua perlakuan yang diamati (Tabel 1). Nilai nisbah berat kering total hijauan dengan berat
kering akar berkisar antara 2,12 hingga 2,45. Hasil analsiistd®¢ menunjukan nisbah berat
kering total hijauan dengan berat kering akar berbeda tidak nyata (P>0,05) pada perlakuan NO,
N1, N2 dan N3 berturdurut: 2,12; 2,18; 2,45; dan 2,19.

Nisbah berat kering daun terhadap berat batang dan nisbah berat k&lngjauan
dengan berat akar pada penelitian ini menunjukkan kestabilan dan tidak berbeda nyata antar
perlakuan (P>0,05). Nilai nisbah daun terhadap batang berkisar antara 0,45 hingga 0,54. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun terjadi penurunan biomassaasabsolut (berat total turun),
proporsi alokasi biomassa antar organ relatif tetap dipertahankan oleh tanaman. Fenomena ini
sesuai dengan pendapat Crowder dan Chheda (1982) bahwa rasio daun terhadap batang pac
rumput tropis seringkali lebih dipengarubieh faktor genetik dan umur tanaman dibandingkan
faktor lingkungan sesaat seperti naungan, kecuali jika naungan sangat ekstrem. Stabilitas
nisbah ini menandakan bahwa asosRsipurpureumcv. Mott danC. ternateamengalami
penurunan pertumbuhan secasametrik (seimbang) di seluruh bagian organ akibat cekaman
cahaya. Namun, karena biomassa absolut menurun drastis pada naungan tinggi, strategi
agronomi berbasis pencahayaan maksimum tetap direkomendasikan untuk mentgpaleh

pakan yang optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Tingkat naungan semakin tinggi menurunkan hasil asdBesiisetum purpureugy.

Mott dengarClitoria ternateapada pemotongan kedua.
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2. Tingkat naungan 0% sampai 20% membaerikasil terbaik terhadap hasil asosiasi
Pennisetum purpureucy. Mott dengarClitoria ternateapada pemotongan kedua
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan kepada petani peternak untuk melakukan
penanaman asosiaBennisetum purpureurov. Mott dan Clitoria ternateadi lahan dengan

intesitas cahaya 100% sampai 80%, untuk menghasilkan berat kering hijauaropékaad.
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